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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran penyusunan laporan
keuangan yang di buat oleh UMKM berdasarkan kesesuaiannya dengan SAK dan
menjelaskan kendala yang dihadapi dalam penerapannya. Objek penelitian ini adalah CV.
Candi Utama Putra. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan
menggunakan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara.
Hasil penelitian menunjukan bahwa laporan keuangan CV. Candi Utama Putra masih
belum sesuai dengan SAK UMKM. Kemudian, informasi yang ada di laporan keuangan
masih sederhana dan masih menggunakan basis kas meskipun pemilik telah menerima
pelatihan dalam menyusun laporan keuangan dari praktisi. Kendala yang di hadapi oleh
pemilik dalam membuat laporan keuangan adalah kurangnya alokasi waktu yang dimiliki
serta anggapan bahwa membuat laporan keuangan adalah hal yang rumit dan sulit
dipahami oleh pemilik.

Kata kunci: Laporan Keuangan, UMKM, Standart Akuntansi Keuangan

Abstract: This study aims to provide an overview of the preparation of financial statements
made by MSMEs based on their conformity with SAK and explain the obstacles faced in
their application. The object of this research is CV. Putra Main Temple. This research is a
descriptive qualitative research using a case study approach. Data was collected through
interviews. The results showed that the financial statements of CV. Candi Utama Putra is
still not in accordance with SAK UMKM. Then, the information in the financial statements
is still simple and still uses a cash basis even though the owner has received training in
preparing financial statements from practitioners. Constraints faced by owners in making
financial statements are the lack of time allocation they have and the assumption that
making financial statements is complicated and difficult for owners to understand.
Keywords: Financial Statements, MSMEs, Financial Accounting Standards

PENDAHULUAN

Berdasarkan undang-undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) yang dimaksud usaha mikro adalah usaha produktif milik
perorangan atau badan usaha perorangan dengan kriteria memiliki aset bersih
maksimal Rp50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau dengan
omzet tahunan maksimal Rp300.000.000 (Prihatin, 2020). Usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dijalankan oleh perorangan atau badan
usaha yang bukan cabang perusahaan yang tidak menjadi bagian baik langsung atau
tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar dengan aset bersih lebih dari
Rp50.000.000-Rp500.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan
omset tahunan diatas Rp300.000.000Rp2.500.000.000 (Maknun, 2020) (Persulessy, 2020).
Sedangkan usaha menengah merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri



dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan cabang perusahaan yang
tidak menjadi bagian baik langsung atau tidak langsung dari usaha besar dengan aset
bersih lebih dari Rp500.000.000-Rp10.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha dengan omzet tahunan lebih dari Rp2.500.000.000-Rp50.000.000.000
(Afriani, 2021)(Siswanti & Suryati, 2020).

Setiap perusahaan baik skala kecil maupun menengah pasti memerlukan sebuah
laporan keuangan. Laporan keuangan sangat membantu dalam mengontrol kegiatan
perusahaan (Lubis, 2020). Fungsi laporan keuangan yaitu memberikan informasi
mengenai kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi baik ataupun buruk (Muliasari,
2020)(Musap, 2021). Jika laporan keuangan tidak dikelola dengan benar, maka akan
berpengaruh terhadap keputusan yang akan diambil pihak manajemen (Mokodompit,
2020)(Yudantara, 2021). Tujuan laporan keuangan berdasarkan SAK UMKM yaitu untuk
menyediakan informasi posisi keuangan dan kinerja suatu usaha yang bermanfaat bagi
para pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan (Suryati, 2021).
Pengguna laporan keuangan meliputi penyedia sumber daya untuk entitas, seperti
kreditur maupuun investor (Rusmawati, 2021). Selain itu, laporan keuangan juga
bertujuan untuk menunjukkan pertanggung jawaban manajemenatas sumber daya yang
telah dipercayakan kepadanya (Ayudhi, 2020). Laporan keuangan tidak hanya
mengenai hasil tetapi juga mengenai proses penyusunannya (Sudaryanti, 2020).
Laporan keuangan menggunakan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berbeda-
beda untuk setiap tingkatan bisnis (Umi Masruroh; Nur Diana; M. Cholid Mawardj,
2021). Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM)
adalah standar untuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) (Sari, 2022).

CV. Candi Utama Putra adalah perusahaan industri yang menjual berbagai
macam bahan bangunan. CV. Candi Utama Putra berlokasi di JI. S. Parman No.23 Kab.
Langkat. CV. Candi Utama Putra ini berdiri pada tahun 2016 dan masih terus
berkembang sampai sekarang. Pemilik dari CV. Candi utama Putra adalah Bapak Hari
Priyono. Karena usahanya yang makin berkembang, sekarang pemilik mulai membuka
cabang di beberapa tempat. CV. Candi Utama Putra ini melayani pembelian dengan
jumlah banyak atau partai tetapi bisa juga satuan atau eceran. Berdasarkan pengamatan
awal yang dilakukan penulis, pihak perusahaan belum memiliki laporan keuangan.
Namun pihak perusahaan hanya melakukan pencatatan yang sederhana. Pihak
perusahaan melakukan pencatatan terkait transaksi yang terjadi dalam aktivitas
usahanya sehari-hari. Pada umumnya, ada dua transaksi yang terjadi yaitu transaksi
penerimaan kas dan pengeluaran kas. Setelah ditelusuri lebih dalam, ternyata
perusahaan hanya melakukan pencatatan terhadap transaksi penjualan. Bukti transaksi
hanya berupa nota penjualan. Sedangkan untuk transaksi pembelian, pihak perusahaan
tidak melakukan pencatatan setiap transaksinya. Kegiatan operasional seperti beban
gaji, beban telepon serta beban listrik dan air juga tidak dicatat, bahkan pihak
perusahaan tidak menyimpan bukti pembayarannya.

TINJAUAN PUSTAKA

Standart Akutansi Usaha Mikro Kecil Dan Menengah

Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan Menengah (SAK EMKM)
merupakan standar yang digunakan oleh entitas mikro, kecil dan menengah. Tahun
2009 Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI)
menerbitkan SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP) untuk entitas kecil dan
menengah untuk membuat laporan keuangannya (H. Purnama, 2020). Namun seiring



perkembangannya UMKM membutuhkan standar yang lebih sederhana karena
keterbatasan sumber daya manusia yang dimiliki UMKM (Cahyaningtias; Fauziah
Lamaya; Windriat, 2022). Tahun 2016 DSAK IAI mengesahkan SAK EMKM yang
memiliki pengaturan akuntansi yang lebih sederhana dari SAK ETAP, dimana dasar
pengukurannya murni menggunakan biaya historis. SAK EMKM efektif per tanggal 1
januari 2018 sehingga mulai tahun 2018 UMKM dapat menyusun laporan keuangannya
dengan menggunakan standar ini (Hendyansyah, 2020). Standart Akuntansi Keuangan
merupakan suatu kerangka dalam prosedur pembuatan laporan keuangan agar terjadi
keseragaman dalam penyajian laporan keuangan yang bertujuan untuk menyediakan
informasi yang akurat, baik itu menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang dapat dimanfaatkan oleh para manajer,
pengambil kebijakan, dan pihak yang berkepentingan lainnya, seperti pemegang saham,
kreditur, atau pemilik (I. S. A. A. Y. D. Purnama, 2021)
Laporan Keuangan
Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan
pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2014). Laporan keuangan
(financial statement) merupakan hasil akhir dari semua proses yang telah dilakukan.
Laporan keuangan berisi informasi tentang kondisi keuangan perusahaan dan kinerja
perusahaan yang berguna bagi para pemakai laporan keuangan. Berdasarkan SAK
EMKM 2018, laporan keuangan minimum terdiri dari (IAI, 2016: 8):

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode

2. Laporan laba rugi selama periode

3. Catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincianpos-pos

tertentu yang relevan.

Menurut Standart Akuntansi Keuangan, Laporan keuangan dibuat untuk mencapai tujuan
tertentu dalam suatu perusahaan. Laporan keuangan juga disusun untuk memenuhi
kepentingan pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan dalam pengambilan
keputusan dan wuntuk kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan yang bersangkutan (Kasmir, 2014)

METODE
Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah penelitian bukan eksperimen, karena tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa
adanya” tentang suatu variabel, gejala, atau keadaan(Rusiadi, Nur Subiantoro, 2014).
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif yaitu memaparkan
tentang keadaan di CV.Candi Utama Putra, menentukan variabel penelitian,
mengumpulkan data transaksi, mengolahnya hingga menjadi laporan keuangan yang
berdasarkan SAK UMKM.
Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara adalah proses memperoleh penjelasan untuk mengumpulkan
informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil tatap muka ataupun
tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi antara pewawancara dengan
orang yang diwawancarai. Dengan atau tanpa menggunakan pedoman (Sugiyono,
2016). Wawancara yang dilakukan di CV.Candi Utama Putra merupakan
wawancara secara tidak terarah. Wawancara tidak terarah adalah wawancara yang



dilakukan secara bebas tanpa pedoman wawancara.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan bukti langsung. Biasanya
dokumentasi bisa berupa media gambar ataupun tulisan yang dimiliki CV.Candi
Utama Putra yang kemudian akan diolah kembali oleh penulis (Suharsimi
Arikunto, 2012)

3. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan mempelajari berbagai
referensi yang mendukung penelitian seperti dokumen, buku, literatur, catatan dan
hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang dapat digunakan sebagai landasan
teori mengenai masalah yang akan diteliti (Ghazali, 2013)

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif Analisis
deskriptif merupakan  suatu  metode analisis  statistik yang  bertujuan  untuk
memberikan deskripsi atau gambaran mengenai subjek penelitian berdasarkan data
variabel yang diperoleh dari kelompok subjek tertentu (Lufti, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bukti Transaksi

Bukti transaksi adalah bukti untuk pencatatan setiap transaksi yang terjadi. Dengan
adanya bukti transaksi, pencatatan yang dilakukan dapat dipertanggung jawabkan.
CV.Candi Utama Putra memiliki nota penjualan sebagai bukti transaksi. Tapi karyawan
membuatkan nota hanya untuk penjualan dalam jumlah banyak atau penjualan delivery.
Penjualan tunai pada umumnya tidak di buatkan nota, jika ada pelanggan yang minta
maka akan dibuatkan saja. Bukti transaksi pembelian di simpan oleh pemilik, dan untuk
bukti transaksi yang lainnya seperti pembelian perlengkapan dan iuran keamanan tidak
disimpan.

Catatan Transaksi

CV.Candi Utama Putra belum memiliki laporan keuangan dan dalam kegiatan usahanya
tidak melakukan pencatatan akuntansi yang sesuai. Selama ini pihak perusahaan hanya
melakukan pencatatan yang sangat sederhana. Pencatatan pun hanya dilakukan untuk
transaksi penjualan tunai saja, sedangkan untuk transaksi pembelian dan transaksi yang
berkaitan dengan operasional perusahaan tidak dilakukan pencatatan. Catatan kecil untuk
mengetahui jumlah piutang dagang yang belum dibayarkan dan yang sudah dibayarkan.
Untuk transaksi yang berhubungan dengan pengeluaran kas, pemilik tidak dapat
mengontrol jumlah uang yang dikeluarkan

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis pada CV.Candi Utama
Putra, pihak perusahaan melakukan pembukuan sederhana untuk usaha yang ia
jalankan. Ia memilih pembukuan sederhana untuk menyesuaikan waktu yang
dimilikinya untuk membuat pencatatan keuangan. Setiap terjadi transaksi ia selalu
menyimpan nota dan bukti transaksi di tempat khusus agar tidak ada bukti transaksi
yang hilang atau terlewat untuk dicatat, sebagai upaya untuk menerapkan pencatatan
keuangan yang baik, owner mengajarkan pada pegawainya membuat buku produksi
untuk mengetahui pergerakan persediaan. Seiring berkembangnya usaha yang
dijalankan, pencatatan keuangan yang dilakukan tidak seaktif di awal-awal usaha



didirikan. Faktor yang menjadi alasan pemilik menjadi jarang melakukan pencatatan
adalah bertambah banyaknya customer dan bertambahnya jumlah pesanan sehingga
waktu yang digunakan untuk membuat laporan keuangan menjadi terbatas.

Catatan Transaksi CV.Candi Utama Putra
Berikut merupakan pembukuan yang dibuat oleh pemilik.
Tabel 1. Catatan Transaksi CV.Candi Utama Putra (Januari-Desember)

No. Nama Akun Debet (Rp) Kredit (Rp)
Akun

1-1100 Kas 345,105,000

1-1200 Piutang Dagang 87,120,000

1-1300 Persediaan Barang Dagangan 315,678,750

1-1400 Perlengkapan Toko 77,840,000

1-1500 Sewa Dibayar Dimuka 47,666,667

1-2100 Peralatan Toko 36,950,000

1-2200 Kendaraan 110,000,000

1-2300 Akum. Peny. Peralatan Toko 34,908,313

1-2400 Akum. Peny. Kendaraan 107,708,333

2-1100 Utang Dagang 116,150,000

3-1000 Modal Tn. Hari 213,537,520

3-2000 Saldo Laba -
3-3000 Ikhtisar Laba/Rugi -
3-4000 Prive Tn. Hari -

4-1000 Penjualan 755,645,000
4-2000 Ongkos Angkut Penjualan 179,350,000
5-1000 Harga Pokok Penjualan 141,471,250
6-1000 Beban Gaji dan Upah 197,200,000
6-2000 Beban Perlengkapan Toko 28,380,000
6-3000 Beban Sewa 14,333,333
6-4000 Beban Penyusutan Peralatan 2,041,687

Toko
6-5000 Beban Penyusutan Kendaraan 1,145,833
6-6000 Beban Listrik 7,200,000
6-7000 Beban Lain-lain 11,350,000

Total 1,602,832,742 1,227,949,166

Sumber: CV.Candi Utama Putra (diolah oleh penulis)

Data tersebut adalah sebagian data yang dicatat oleh pemilik yang kemudian saya olah.
Pemilik memilih membuat pencatatan sederhana karena mudah dipahami dan dikerjakan.
Alasan lain pemilik memilih pembukuan sederhana adalah karena, ia merasa melakukan
pembukuan sesuai dengan standar sangatlah rumit dan terkadang ia bingung dalam
mengklasifikan akun dan masih perlu pelatihan lebih lanjut agar bisa lebih memahami
bagaimana pembuatan laporan keuangan dengan benar.

Laporan laba Rugi
Dari data diatas, Penulis menyusun laporan Laba Rugi Pada CV.Candi Utama Putra
Periode Januari - Desember 2021. Berikut Laporan laba rugi yang penulis sajikan.



Tabel 2. Laporan Laba Rugi CV.Candi Utama Putra
Periode Januari- Desember 2021

PENDAPATAN

Penjualan Rp 755,645,000
Harga Pokok Penjualan Rp 141,471,250
Ongkos Angkut Penjualan Rp 11,350.000
Laba Rugi Kotor Rp 602,823,750
BEBAN USAHA

Beban Gaji dan Upah Rp 197,200,000
Beban Perlengkapan Toko Rp 28,380,000
Beban Sewa Rp 14,333,333
Beban Penyusutan Peralatan Rp 2,041,687
Toko

Beban Penyusutan Kendaraan Rp 1,145,833
Beban Listrik Rp 7,200,000
Beban Lain-lain Rp 11,350,000
Jumlah Beban Usaha Rp 261,650,853
Laba Rugi Bersih Rp 341,172,897

Laporan laba rugi tersebut disusun berdasarkan pembukuan yang dibuat oleh pemilik.
Peneliti juga mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan aset, liabilitas dan ekuitas
yang dimiliki oleh UMKM .

Laporan Posisi Keuangan (Neraca)
Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti menyusun laporan posisi keuangan
sebagai berikut:

Tabel 3. Laporan Posisi Keuangan

ASET
Kas Rp 345,105,000
Jumlah Kas Rp 345,105,000
Piutang Dagang Rp 87,120,000
Persediaan Barang Dagangan Rp 315,678,750
Perlengkapan Toko Rp 77,840,000
Sewa Dibayar Dimuka Rp 47,666,667
Peralatan Toko Rp 36,950,000
Akumulasi Penyusutan Peralatan Toko Rp  (34,908,313)
Kendaraan Rp 110,000,000

Akumulasi Penyusutan Kendaraan Rp (107,708,333)




Rp 877,743,771

Jumlah Aset Rp 1,222,848,771
LIABILITAS

Utang Dagang Rp 116,150,000

Jumlah Liabilitas Rp 116,150,000

EKUITAS
Modal Rp 213,537,520
Saldo Laba Rp 341,172,897
Jumlah Ekuitas Rp 554,710417
JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS Rp 1,222,848,771

Sumber: Penulis

Catatan Atas Laporan Keuangan
Setelah menyusun laporan posisi keuangan peneliti membuat catatan atas laporan
keuangan untuk entitas. Catatan atas laporan keuangan digunakan untuk melihat
informasi tambahan yang tidak terdapat dalam laporan laba rugi dan laporan posisi
keuangan. Catatan atas laporan keuangan hanya dibuat satu kali dalam setiap periode
sehingga entitas tidak perlu membuat CALK setiap bulan. Catatan atas laporan
keuangan disajikan berdasarkan format dalam SAK UMKM sebagai berikut:
Catatan Atas Laporan Keuangan
Untuk Periode Bulan September 2021
1. Umum
Entitas didirikan di Langkat tahun 2016 yang bergerak dibidang industri.
CV.Candi Utama Putra telah memenuhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan
menengah sesuai UU Tahun 20 Tahun 2008. Entitas Berdomisili di jalan
S.Parman No23 Langkat .
2. lIkhtisar Kebijakan Akuntansi Penting
a. Pernyataan kepatuhan
Laporan keuangan disusun menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah.
b. Dasar penyusunan
Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan
menggunakan asumsi dasar akrual. Mata uang yang digunakan
untuk penyusunan laporan keuangan adalah Rupiah.

c. Piutang usaha
Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan
d. Aset tetap
Aset tetap dicatat sebesar biaya perolehannya. Aset tetap
disusutkan menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu.
e. Pengakuan pendapatan dan beban
Pengakuan pendapatan ketika tagihan diterbitkan atau
pengiriman dilakukan kepada pelanggan. Beban diakui saat
terjadi.



3. Kas

Rp 345,105,000

4. Piutang Usaha

Tn. Riki Rp 33,100,000

Tn. Deny Rp 24,020,000

Tn. Bambang Rp 16,730,000

Tn. Imbran Rp 13,270,000

Jumlah Rp 87,120,000
5. Beban Dibayar Dimuka

Beban Sewa Rp 14,333,333

6. Utang Dagang

CV.Sejahtera Rp 116,150,000
7. Harga Pokok Penjualan

Harga pokok penjualan di peroleh berdasarkan keterangan pemilik entitas
8. Saldo Laba

Saldo laba merupakan akumulasi selisih penghasilan dan beban setelah
dikurangi dengan atribusi kepada pemilik.

9. Beban Lain-Lain
Beban lain-lain Rp 11,350,000
PENUTUP

Berdasarkan uraian yang ada pada bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil
simpulan sebagai berikut:

1.

2.

3.

CV.Candi Utama Putra merupakan entitas yang usahanya bergerak
dibidang perdagangan yang berlokasi di Jalan S.Parman No.23 Langkat.
CV.Candi Utama Putra tidak memiliki laporan keuangan dan hanya
memiliki catatan atas transaksi penjualan.

Penelitian ini menghasilkan laporan keuangan CV.Candi Utama Putra yang
terdiri dari laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas
laporan keuangan. Dari hasil penelitian ini dapat diketahui posisi keuangan
CV.Candi Utama Putra periode Januari-Desember 2021 yaitu :

a. Aset :Rp 1,222,848,771
b. Liabilitas (Kewajiban) :Rp 116,150,000
c. Ekuitas :Rp 554,710,417
d. Laba bersih :Rp 341,172,897

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Pihak perusahaan sebaiknya melakukan pencatatan atas semua transaksi
yang terjadi baik transaksi penjualan ataupun pembelian. Melakukan
pencatatan juga atas utang piutang yang terjadi. Mulai dari membuat daftar
nya sampai membuatkan kartu utang dagang dan kartu piutang dagang.
Pihak perusahaan juga harus melakukan pencatatan yang lengkap seperti
membuat jurnal, mempostingnya ke buku besar, membuat neraca saldo
sebelum penyesuaian, melakukan penyesuaian dan mencatatnya ke dalam
jurnal penyesuaian, membuat neraca saldo setelah penyesuaian, menyusun
laporan keuangan, membuat jurnal penutup serta membuat neraca setelah
penutupan.



3. Pihak perusahaan sebaiknya menyusun laporan keuangan yang terdiri dari
laporan laba rugi, laporan posisi keuangan dan catatan atas laporan
keuangan yang dapat mempermudah pemilik dalam mengontrol kondisi
keuangan usahanya secara tepat.
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